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 Strategi pengendalian biaya produksi pada operasional manufaktur 

yang efektif merupakan faktor krusial dalam upaya mencapai 

keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan. Dalam lingkungan bisnis 

yang kompetitif, organisasi manufaktur perlu mengadopsi pendekatan 

yang tepat untuk mengelola dan mengendalikan biaya produksi guna 

menjaga daya saingnya. Abstrak ini membahas tentang strategi 

pengendalian biaya produksi yang efektif dalam konteks operasional 

manufaktur. Abstrak ini mengidentifikasi beberapa strategi utama 

yang dapat digunakan oleh perusahaan manufaktur untuk 

mengendalikan biaya produksi. Analisis nilai-nilai merupakan strategi 

yang dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan mengurangi pemborosan dalam proses 

produksi. Penggunaan teknologi informasi dan otomatisasi dalam 

operasional manufaktur dapat secara signifikan mengurangi biaya 

produksi. Kerja sama yang erat dengan pemasok dan pelanggan juga 

merupakan strategi penting dalam pengendalian biaya produksi. 

Kolaborasi yang baik dengan pemasok, perusahaan dapat memperoleh 

bahan baku dan komponen dengan harga yang lebih kompetitif, 

mengurangi biaya pengadaan, dan meningkatkan keandalan pasokan. 

Dalam kesimpulannya, strategi pengendalian biaya produksi yang 

efektif pada operasional manufaktur melibatkan analisis nilai-nilai, 

penggunaan teknologi informasi dan otomatisasi, kerja sama dengan 

pemasok dan pelanggan, serta pengelolaan rantai pasok yang efektif. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, perusahaan manufaktur 

dapat mengurangi biaya produksi, meningkatkan efisiensi, dan tetap 

bersaing di pasar yang kompetitif. 

 

ABSTRACT  

The strategy of controlling production costs in effective manufacturing 

operations is a crucial factor in efforts to achieve the success and sustainability 

of the company. In a competitive business environment, manufacturing 

organizations need to adopt the right approach to manage and control 

production costs in order to maintain their competitiveness. This abstract 

discusses effective production cost control strategies in the context of 

manufacturing operations. This abstract identifies some of the key strategies 

that can be used by manufacturing firms to control production costs. Value 

analysis is a strategy that can help companies optimize the use of resources 

and reduce waste in the production process. The use of information technology 

and automation in manufacturing operations can significantly reduce 

production costs. Close cooperation with suppliers and customers is also an 

important strategy in controlling production costs. Good collaboration with 

suppliers, companies can obtain raw materials and components at more 

competitive prices, reduce procurement costs, and improve supply reliability. 
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In conclusion, an effective production cost control strategy in manufacturing 

operations involves value analysis, the use of information technology and 

automation, cooperation with suppliers and customers, and effective supply 

chain management. By implementing these strategies, manufacturing 

companies can reduce production costs, increase efficiency, and remain 

competitive in a competitive market. 
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1. PENDAHULUAN  

Dunia bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan manufaktur menghadapi tekanan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional mereka sambil tetap mengendalikan biaya produksi (Kadim, 

2017). Strategi pengendalian biaya produksi yang efektif menjadi faktor krusial dalam menjaga daya 

saing perusahaan dan mencapai keberhasilan jangka panjang. Pentingnya pengendalian biaya 

produksi tidak hanya terkait dengan keuntungan perusahaan, tetapi juga dengan kelangsungan 

hidupnya (Tampubolon, 2014). Biaya produksi yang tidak terkendali dapat mengurangi margin 

keuntungan, mengganggu stabilitas finansial, dan bahkan dapat mengancam eksistensi perusahaan. 

Dalam upaya menghadapi tantangan ini, perusahaan manufaktur perlu mengadopsi pendekatan 

yang tepat untuk mengelola dan mengendalikan biaya produksi mereka. Pendekatan ini melibatkan 

penerapan strategi yang efektif untuk mengidentifikasi, mengurangi, dan mengoptimalkan 

pengeluaran dalam proses produksi. Salah satu strategi utama yang dapat diterapkan adalah analisis 

nilai-nilai (value analysis) dan rekayasa nilai-nilai (value engineering). Melalui pendekatan ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi komponen produk yang tidak memberikan nilai tambah yang 

signifikan dan mengambil langkah-langkah untuk mengurangi atau menghilangkannya tanpa 

mengorbankan kualitas produk. Dengan demikian, perusahaan dapat mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan mengurangi pemborosan dalam proses produksi. Selain itu, 

penggunaan teknologi informasi dan otomatisasi dalam operasional manufaktur juga dapat 

memberikan kontribusi besar dalam pengendalian biaya produksi. Dengan memanfaatkan sistem 

manufaktur berbasis komputer (Computer-Integrated Manufacturing/CIM) dan teknologi terkait 

lainnya, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses produksi, mengurangi kesalahan manusia, 

dan mengoptimalkan penggunaan mesin dan peralatan produksi. Hal ini dapat menghasilkan 

peningkatan produktivitas, pengurangan biaya tenaga kerja, dan menghindari biaya pemrosesan 

ulang akibat kesalahan produksi. 

Selain strategi internal, kerja sama yang erat dengan pemasok dan pelanggan juga menjadi 

elemen penting dalam pengendalian biaya produksi. Dengan menjalin hubungan kerja sama yang 

baik dengan pemasok, perusahaan dapat memperoleh bahan baku dan komponen dengan harga 

yang lebih kompetitif, mengurangi biaya pengadaan, serta meningkatkan keandalan pasokan 

(Ariani, 2017). Selain itu, dengan memahami kebutuhan pelanggan dengan baik, perusahaan dapat 

menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka, mengurangi biaya perubahan desain 

atau pengembangan ulang produk, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Terakhir, pengelolaan 

rantai pasok (supply chain management) yang efektif juga memiliki peran penting dalam pengendalian 

biaya produksi. Dengan mengoptimalkan aliran bahan baku, komponen, dan produk akhir dari 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pemasok hingga pelanggan, perusahaan dapat mengurangi biaya pergudangan, biaya transportasi, 

serta biaya persediaan yang berlebihan. Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi dan analisis 

data dapat membantu perusahaan dalam mengelola rantai pasok secara efektif. Dengan memahami 

pentingnya strategi pengendalian biaya produksi yang efektif, perusahaan manufaktur dapat 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka, 

mengurangi pemborosan, dan mempertahankan daya saing mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Konsep yang diusulkan dalam penelitian ini adalah mengembangkan strategi pengendalian 

biaya produksi yang efektif dalam operasional manufaktur. Tujuan utama konsep ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi pemborosan, dan mempertahankan daya saing 

perusahaan di pasar yang semakin kompetitif (Samadhinata & Purnamawati, 2020). Salah satu 

konsep utama yang diusulkan adalah analisis nilai-nilai dan rekayasa nilai-nilai. Konsep ini 

melibatkan analisis mendalam terhadap komponen produk dan proses produksi untuk 

mengidentifikasi elemen yang tidak memberikan nilai tambah signifikan. Mengimplementasikan 

rekayasa nilai-nilai, perusahaan dapat mengurangi atau menghilangkan komponen yang tidak 

diperlukan tanpa mengorbankan kualitas produk. Selain itu, merancang ulang proses produksi 

secara efisien juga merupakan bagian dari konsep ini untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya. Selanjutnya, konsep berikutnya adalah penerapan teknologi informasi dan otomatisasi dalam 

operasional manufaktur. Sistem manufaktur berbasis komputer (CIM) dan teknologi terkait, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses produksi, mengurangi kesalahan manusia, dan 

mengoptimalkan penggunaan mesin dan peralatan. Konsep ini juga mencakup penggunaan analisis 

data dan sistem informasi terintegrasi untuk mengidentifikasi area di mana teknologi dapat 

memberikan keuntungan dalam pengendalian biaya produksi. 

Kerja sama dengan pemasok dan pelanggan juga merupakan konsep penting dalam strategi 

pengendalian biaya produksi. Konsep ini, perusahaan akan membangun hubungan kerja sama yang 

erat dengan pemasok untuk memperoleh bahan baku dan komponen dengan harga yang kompetitif. 

Selain itu, berkomunikasi secara aktif dengan pelanggan akan membantu perusahaan memahami 

kebutuhan mereka dengan baik, mengurangi biaya perubahan desain atau pengembangan ulang 

produk, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Terakhir, konsep pengelolaan rantai pasok yang 

efektif juga akan diterapkan. Perusahaan akan mengoptimalkan aliran bahan baku, komponen, dan 

produk akhir dari pemasok hingga pelanggan. Konsep ini, penggunaan sistem informasi terintegrasi 

akan memainkan peran penting dalam memantau dan mengelola rantai pasok secara efisien. 

Analisis data rantai pasok juga akan digunakan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan, mengurangi biaya pergudangan, biaya transportasi, serta biaya persediaan yang 

berlebihan (Harsasi, 2016). 

 Rencana pemecahan masalah ini akan melibatkan kerja sama antara berbagai departemen 

dan tim di perusahaan untuk menerapkan strategi pengendalian biaya produksi yang efektif. 

Analisis mendalam, pemilihan teknologi yang tepat, kolaborasi dengan pemasok dan pelanggan, 

serta pengelolaan rantai pasok yang efektif akan menjadi bagian integral dari rencana ini. Tujuan 

akhirnya adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya produksi, dan 

mempertahankan daya saing perusahaan dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Ambarwati & 

Supardi, 2020). 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk menginvestigasi strategi pengendalian biaya 

produksi yang efektif pada operasional manufaktur. Metodologi ini akan melibatkan pengumpulan 

data yang komprehensif, analisis mendalam, implementasi strategi, dan evaluasi terus-menerus. 
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Kolaborasi tim lintas fungsi akan menjadi kunci dalam menerapkan strategi pengendalian biaya 

produksi yang efektif. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik 

terbaik dalam pengelolaan biaya produksi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan manufaktur (Samadhinata & Purnamawati, 2020). 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dan menganalisis strategi 

pengendalian biaya produksi yang efektif dalam operasional manufaktur. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami praktik terbaik dalam mengelola biaya produksi yang dapat 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan manufaktur dan mengurangi biaya yang 

terkait dengan proses produksi. Salah satu tujuan utama adalah untuk menjelajahi 

penggunaan analisis nilai-nilai dan rekayasa nilai-nilai dalam proses produksi. Penelitian 

ini akan mengidentifikasi komponen produk yang tidak memberikan nilai tambah yang 

signifikan dan merancang ulang proses produksi yang lebih efisien untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan mengurangi pemborosan. Tujuan ini akan memberikan 

wawasan tentang bagaimana menerapkan pendekatan ini secara efektif untuk 

mengendalikan biaya produksi. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mempelajari penerapan teknologi 

informasi dan otomatisasi dalam operasional manufaktur. Dengan menerapkan sistem 

manufaktur berbasis komputer (CIM) dan teknologi otomatisasi yang relevan, tujuannya 

adalah untuk meningkatkan efisiensi proses produksi, mengurangi kesalahan manusia, dan 

mengoptimalkan penggunaan mesin dan peralatan produksi. Hal ini diharapkan dapat 

menghasilkan peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya tenaga kerja. Selanjutnya, 

penelitian ini akan menjelajahi pentingnya kerja sama yang erat dengan pemasok dan 

pelanggan dalam pengendalian biaya produksi. Tujuan ini adalah untuk membangun 

hubungan yang kuat dengan pemasok, memperoleh bahan baku dan komponen dengan 

harga yang kompetitif, serta meningkatkan keandalan pasokan. Selain itu, dengan 

memahami kebutuhan pelanggan dengan baik, perusahaan dapat menghasilkan produk 

yang sesuai dengan harapan mereka, mengurangi biaya perubahan desain atau 

pengembangan ulang produk, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Terakhir, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi pengelolaan rantai pasok yang efektif 

dalam mengendalikan biaya produksi. Tujuan ini adalah untuk mengoptimalkan aliran 

bahan baku, komponen, dan produk akhir dari pemasok hingga pelanggan, dengan 

mengurangi biaya pergudangan, biaya transportasi, serta biaya persediaan yang berlebihan. 

Tujuan - tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, strategi, dan 

rekomendasi yang berguna bagi perusahaan manufaktur dalam mengendalikan biaya 

produksi secara efektif, meningkatkan efisiensi operasional, dan mempertahankan daya 

saing di pasar yang kompetitif. 

3.2 Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Metode penelitian ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang strategi pengendalian biaya produksi yang efektif pada operasional manufaktur. 

Deskripsi rinci metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini ialah studi literatur yaitu 

dilakukan penelusuran literatur yang komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang konsep strategi pengendalian biaya produksi yang efektif pada 

operasional manufaktur. Studi literatur melibatkan pencarian dan analisis buku, jurnal 

ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan sumber-sumber informasi lain yang relevan. Hasil 

analisis data akan diinterpretasikan untuk menggambarkan gambaran yang komprehensif 
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tentang strategi pengendalian biaya produksi yang efektif pada operasional manufaktur. 

Kesimpulan akan ditarik berdasarkan temuan-temuan yang muncul dari analisis data, dan 

implikasi praktis akan dibahas untuk memberikan rekomendasi yang relevan (Purnama et 

al., 2023). 

Metode penelitian ini untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

praktik dan strategi pengendalian biaya produksi yang efektif melalui studi kasus 

perusahaan manufaktur yang berhasil. Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi kualitatif yang lebih rinci dan mendalam mengenai tantangan dan 

faktor-faktor keberhasilan dalam menerapkan strategi pengendalian biaya produksi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian tentang strategi pengendalian biaya produksi pada operasional manufaktur yang 

efektif telah menghasilkan beberapa temuan penting. Berikut adalah beberapa hasil penelitian: 

1. Penggunaan teknologi dan otomasi: Penggunaan teknologi dan otomasi dalam proses 

produksi dapat mengurangi biaya produksi secara signifikan. Penerapan mesin otomatis, 

robotika, dan sistem manufaktur yang terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas, sambil mengurangi kebutuhan tenaga kerja dan kesalahan manusia. Ini 

membantu dalam mengontrol biaya produksi dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Optimisasi rantai pasokan: Penelitian telah menunjukkan bahwa pengoptimalan rantai 

pasokan berperan penting dalam mengendalikan biaya produksi. Melalui manajemen yang 

efisien dari pengadaan bahan baku, persediaan, transportasi, dan distribusi, perusahaan 

dapat mengurangi biaya yang terkait dengan logistik, penyimpanan, dan manajemen 

persediaan. 

3. Pemetaan aliran nilai: Analisis nilai-nilai juga membantu dalam pemetaan aliran nilai, yaitu 

mengidentifikasi dan memahami langkah-langkah yang dilakukan dalam proses produksi. 

Melalui pemetaan ini, perusahaan dapat mengidentifikasi bottleneck (titik lemah) dan 

kegiatan yang tidak efisien. Dengan mengefektifkan aliran nilai dan menghilangkan 

hambatan, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya produksi. 

4. Pemilihan teknologi yang tepat: Penelitian menunjukkan bahwa analisis nilai-nilai dapat 

membantu dalam pemilihan teknologi yang tepat untuk proses produksi. Dengan 

mempertimbangkan nilai tambah yang diinginkan oleh pelanggan dan membandingkannya 

dengan biaya investasi dan biaya operasional, perusahaan dapat memilih teknologi yang 

memberikan efisiensi dan mengendalikan biaya produksi. 

5. Fokus pada kualitas: Penelitian menunjukkan bahwa fokus pada kualitas produk dapat 

membantu mengendalikan biaya produksi jangka panjang. Dengan mengurangi cacat dan 

kegagalan produk, perusahaan dapat menghindari biaya yang terkait dengan perbaikan, 

penggantian, dan reklamasi. Dalam analisis nilai-nilai, penelitian juga menunjukkan bahwa 

investasi dalam pencegahan cacat (prevention) lebih efektif secara biaya daripada melakukan 

perbaikan setelah terjadinya cacat (appraisal). 

6. Manajemen energi yang efisien: Pengelolaan energi yang efisien dapat membantu 

mengurangi biaya produksi. Penelitian telah menunjukkan bahwa menggunakan teknologi 

dan sistem yang lebih efisien dalam hal penggunaan energi, penggunaan lampu hemat 

energi, penggunaan sistem pengatur suhu yang cerdas, dan pemantauan yang akurat dapat 

membantu mengurangi konsumsi energi dan biaya operasional. 

7. Analisis data dan prediksi: Penggunaan analisis data dan prediksi dapat membantu dalam 

mengendalikan biaya produksi. Dengan memanfaatkan teknik-teknik seperti analisis big 

data, pemodelan statistik, dan kecerdasan buatan, perusahaan dapat mengidentifikasi tren, 

pola, dan variabel yang mempengaruhi biaya produksi. Hal ini memungkinkan 
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pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengoptimalkan operasional manufaktur 

dan mengendalikan biaya. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Strategi 

Pengendalian Biaya 

Produksi 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penggunaan 

teknologi dan otomasi 

Penerapan teknologi dan 

otomasi dalam proses 

produksi. 

Mengurangi kebutuhan tenaga kerja dan kesalahan 

manusia, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi 

biaya. 

Optimisasi rantai 

pasokan 

Manajemen efisien 

pengadaan, persediaan, 

transportasi. 

Mengurangi biaya terkait dengan logistik, 

penyimpanan, dan manajemen persediaan. 

Manajemen energi 

yang efisien 

Pengelolaan energi yang 

efisien dalam operasional. 

Mengurangi konsumsi energi dan biaya 

operasional. 

Analisis data dan 

prediksi 

Memanfaatkan analisis data 

dan prediksi. 

Mengidentifikasi tren, pola, dan variabel yang 

mempengaruhi biaya produksi untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

5. KESIMPULAN 

 Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan manufaktur menghadapi tekanan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka sambil tetap mengendalikan biaya produksi. 

Strategi pengendalian biaya produksi yang efektif menjadi faktor krusial dalam menjaga daya saing 

perusahaan dan mencapai keberhasilan jangka panjang. Pentingnya pengendalian biaya produksi 

tidak hanya terkait dengan keuntungan perusahaan, tetapi juga dengan kelangsungan hidupnya. 

Konsep yang diusulkan dalam penelitian ini adalah mengembangkan strategi pengendalian biaya 

produksi yang efektif dalam operasional manufaktur. Tujuan utama konsep ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi pemborosan, dan mempertahankan daya saing 

perusahaan di pasar yang semakin kompetitif. Metodologi penelitian ini dirancang untuk 

menginvestigasi strategi pengendalian biaya produksi yang efektif pada operasional manufaktur. 

Metodologi ini akan melibatkan pengumpulan data yang komprehensif, analisis mendalam, 

implementasi strategi, dan evaluasi terus-menerus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menginvestigasi dan menganalisis strategi pengendalian biaya produksi yang efektif dalam 

operasional manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik terbaik dalam mengelola 

biaya produksi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan manufaktur dan 

mengurangi biaya yang terkait dengan proses produksi. Salah satu tujuan utama adalah untuk 

menjelajahi penggunaan analisis nilai-nilai dan rekayasa nilai-nilai dalam proses produksi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

penelitian ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang strategi 

pengendalian biaya produksi yang efektif pada operasional manufaktur. Penelitian tentang strategi 

pengendalian biaya produksi pada operasional manufaktur yang efektif telah menghasilkan 

beberapa temuan penting, diantaranya yaitu (1)Penggunaan teknologi dan otomasi dalam 

operasional manufaktur dapat signifikan mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi. 

(2)Pengoptimalan rantai pasokan dan manajemen yang efisien dapat membantu mengendalikan 

biaya terkait dengan logistik, persediaan, dan transportasi. (3)Manajemen energi yang efisien dapat 

mengurangi biaya operasional jangka panjang. (4)Pemanfaatan analisis data dan prediksi dapat 

membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengoptimalkan operasional 

manufaktur dan mengendalikan biaya produksi. 
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